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MOTTO
“Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai

pengetahuan, jika kamu tidak mengetahui”.

(An Nahl : 48)
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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh tingkat
pendapatan dan jumlah tanggungan keluarga tethadap permintaan kredit di Pusat
Koperasi Pegawai Republik Indonesia Kabupaten Bangkalan tahun 2000.
Pénelitian i menggunakan  analisis regresi  linear berganda yang
ditransformasikan dalam fungsi logaritma, sedangkan pengujian hipotesis
menggunakan uji statistik, uji ekonometrika, dan uji ekonomi.

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa variabel
tingkat pendapatan dan jumlah tanggungan keluarga mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap permintaan kredit yang diketahui dari uji-t. Sedangkan hasil
dari uji F menunjukkan bahwa variabel tingkat pendapatan dan jumlah
tanggungan keluarga secara bersama-sama mempengaruhi  besarnya realisasi
permintaan kredit di Pusat Koperasi Pegawai Republik Indonesia Kabupaten
Bangkalan tahun 2000.

Peningkatan tingkat pendapatan akan menyebabkan penurunan
permintaan kredit, karena meningkatnya tingkat pendapatan maka uang yang
dipcroleh semakin besar schingga permintaan terhadap kredit menjadi berkurang,
Sedangkan peningkatan Jumlah tanggungan keluarga akan menyebabkan
peningkatan permintaan kredit, karena dengan semakin banyaknya Jjumlah

tanggungan keluarga maka kebutuhan semakin meningkat sehingga permintaan

kredit akan meningkat.

Kata kunci: tingkat pendapatan, jumlah tanggungan keluarga, permintaan

kredit,
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan ekonomi dijadikan titik berat pembangunan nasional
karena jika pembangunan ekonomi dapat berhasil, maka pembangunan bidang
lain dan masalah pembiayaan dapat diatasi. Pembangunan ekonomi merupakan
suatu pembaharuan yang terus menerus untuk kemajuan dan perbaikan menuju
kearah yang ingin dicapai dan tujuan usaha untuk meningkatkan tingkat
pendapatan perkapita dimana kenaikan pendapatan perkapita itu harus
berlangsung dalam jangka panjang ( Soekirno, 1985:13-14).

Untuk  mewujudkan pembangunan tersebut maka pemerintah
menghidupkan badan-badan dan lembaga-lembaga yang khususnya diberi
tugas dalam bidang penyaluran kredit sehingga masyarakat mendapatkan
kesempatan memperoleh kredit, kerena masyarakat sebagai manusia yang
Homo Economicus mempunyai kebutuhan yang beraneka ragam yang sesuai
dengan hakekatnya yang selalu meningkat, namun kemampuannya terbatas
sehingga membutuhkan bantuan modal atau kredit. Kredit tersebut dapat
diperoleh dari sumber-sumber yang legal meliputi lembaga keuangan bank dan
lembaga keuangan nonbank, misalnya Perum Pegadaian, Bank Desa, Koperasi
Kredit dan yang lainnya.

Tiga unsur penting dalam tata perekonomian yang disusun sebagai usaha
berdasarkan atas asas kekeluargaan berdasarkan prinsip Demokrasi Ekonomi,
yaitu' sektor negara, swasta, dan koperasi. Ketiga sektor ini harus
dikembangkan secara serasi dan seimbang. Dasar hukum koperasi yang paling
kuat adalah Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 33 ayat 1, yaitu perekonomian
disusun sebagai usaha bersama berdasarkan asas kekeluargaan. Selanjutnya
penjelasan pasal 33 antara lain menyatakan bahwa kemakmuran masyarakat
yang diutamakan bukan kemakmuran perorangan dan bentuk usaha yang sesuai
adalah koperasi. Penjelasan pasal 33 menempatkan koperasi baik dalam

kedudukan sebagai soko guru perekonomian nasional maupun sebagai bagian
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integral tata perekonomian nasional. Sumber hukum koperasi yang lain yaitu
GBHN dan Tap MPR yaitu Undang-Undang No 25 Tahun 1992 tentang pokok
perkoperasian. Koperasi sebagai salah satu lembaga keuangan nonbank
menurut Undang-Undang No 25 Tahun 1992 diartikan sebagai badan usaha
yang beranggotakan orang-orang atau badan-badan hukum koperasi dengan
melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai
gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan.
Menurut Fathorrozi dan Pides (1995:55), bahwa tujuan koperasi adalah
sebagai berikut:
a. membantu keperluan kredit anggota yang membutuhkan dengan syarat
yang ringan;
b. mendidik kepada anggota supaya giat menyimpan secara teratur sehingga
membentuk modal sendiri;
c. mendidik anggotanya untuk hidup hemat dengan menyisihkan sebagian
dari pendapatan mereka;
d. menambahkan pengetahuan tentang perkoperasian.

* Gambaran kinerja koperasi selama ini menunjukkan bahwa secara
nasional jumlah koperasi mencapai 57.511 dan yang tergolong aktif sebanyak
44.707 unit dengan jumlah anggota sebanyak 21.591 juta orang. Volume
usahanya mencapai Rp.15,427 trilyun atau rata-rata Rp.239 juta perkoperasi
atau Rp.702.292,00 peranggota pertahun dengan memiliki modal sebesar Rp.
5,1 trilyun dengan SHU sebesar Rp. 561 milyar (Departemen Koperasi,
1999:8). _

Salah satu bentuk koperasi yang ada di Indonesia, yaitu Koperasi
Pegawai Republik Indonesia (KPRI) yang merupakan salah satu dari kopersai
fungsional, anggotanya terdiri dari pegawai negeri baik sipil maupun ABRIL
Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) adalah koperasi yang
beranggotakan golongan masyarakat yang mempunyai pendapatan tetap, relatif
rendah atau sedang yang bertujuan untuk mempertahankan tingkat hidup

anggotanya, sebagai landasan dan pangkal untuk meningkatkan hidup
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anggotanya serta memperbaiki kualitas hidup anggota (Swasono, 1985 : 287-
293).

Pusat Koperasi Pegawai Republik Indonesia (PKPRI) Kabupaten
Bangkalan merupakan salah satu koperasi fungsional yang sangat cocok
sebagai koperasi kredit, karena sangat penting untuk memenuhi kebutuhan
anggotanya akan pinjaman uang tunai untuk memenuhi kebutuhan yang
merlldadak dan mendesak sifatnya. Pusat Koperasi Pegawai Republik Indonesia
(PKPRI) Kabupaten Bangkalan mempunyai usaha simpan pinjam baik jangka
pendek maupun jangka panjang, dimana diusahakan permintaan kredit dari
para anggota dapat dipenuhi, hal tersebut diharapkan dapat meningkatkan
kesejahteraan anggota untuk memenuhi kebutuhan dalam kehidupan keluarga

pegawai negeri khususnya di lingkungan Pusat Koperasi Pegawai Republik

Indonesia (PKPRI) Kabupaten Bangkalan.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, permasalahan anggota Pusat
Koperasi Pegawai Republik Indonesia Kabupaten Bangkalan masih
kekurangan dana untuk kebutuhan hidupnya, sehingga perlu dilakukan
penelitian apakah faktor tingkat pendapatan dan jumlah tanggungan keluarga
berpengaruh terhadap permintaan kredit oleh pegawai negeri khususnya di

lingkungan Pusat Koperasi Pegawai Republik Indonesia (PKPRI) Kabupaten
Bangkalan tahun 2000.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pendapatan
dan jumlah tanggungan keluarga terhadap besarnya permintaan kredit di Pusat

Koperasi Pegawai Republik Indonesia (PKPRI) Kabupaten Bangkalan tahun

2000 baik secara parsial maupun simultan.
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1.3.2 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai : (1) bahan masukan
bagi Pusat Koperasi Pegawai Republik Indonesia (PKPRI) Kabupaten
Bangkalan dalam memberikan kredit kepada anggotanya; (2) bahan informasi

bagi pihak-pihak lain yang berkepentingan dengan penelitian ini.
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g\é};} Kenter Perpustakaa? 3
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il. TINJAUAN PUSTAKA

.2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumaya

Berdasarkan penelitian Rahmasari (1999) dengan judul Faktor-Faktor
Yang Mempengarahi Permintaan Kredit di Koperasi Pegawai Republik
Indonesia (KPRI) Barokah Sendang Tulung Agung. Analisis uji t dan uji F
telah  menghasilkan kesimpulan bahwa tingkat pendapatan dan jumlah
tanggungan keluarga secara bersama maupun individu mempunyai pengaruh
yang berarti atau signifikan terhadap besarnya jumlah permintaan kredit.
Faktor tingkat pendapatan dan Jjumlah tanggungan bersifat positif yang
tercermin oleh masing-masing nilai koefisien regresinya. Menunjukkan makin
besar tingkat pendapatan anggota cenderung makin besar jumlah permintaan
kredit. Hasil uji t yang signifikan bila tingkat pendapatan naik sebesar satu
satuan, maka permintaan kredit akan naik sebesar Rp. 11,5824 dan bila jumlah
tanggungan keluarga naik sebesar satu, maka permintaan kredit naik Rp.
4,8284. Uji F menghasilkan 105,261 yang lebih besar dari F tabel sebesar 3,35
sebagai variabel bebas ( tingkat pendapatan dan jumlah tanggungan keluarga)
bersama-sama berpengaruh terhadap permintaan kredit pada Koperasi Pegawai
Republik Indonesia (KPRI) Barokah Sendang Tulung Agung.

Yunitasari (1998) dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh tingkat
pendapatan dan jumlah keluarga terhadap permintaan kredit pada koperasi
Karyawan Kertanegara PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Candi Jati
Arjasa Jember. Analisis uji t dan uji F menghasikan kesimpulan bahwa faktor
tingkat pendapatan dan jumlah keluarga secara individu maupun bersama-sama
-mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap permintaan kredit. Bentuk
pengaruh tingkat pendapatan dan jumlah keluarga bersifat positif yang
dicerminkan oleh masing-masing nilai koefisien regresinya. Hasil uji t, bahwa
tingkat pendapatan naik sebesar satu satuan, maka permintaan kredit akan naik
sebesar Rp. 14,605 dan bila jumlah keluarga naik sebesar satu satuan, maka

permintaan kredit naik sebesar Rp. 3,8551. Pengujian F hitung menghasilkan

U viRsimas JEMBER

——
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nilai sebesar 143,817 yang berada di atas F tabel sebesar 3.35 sehingga
variabel bebas (tingkat pendapatan dan jumlah tanggungan keluarga) secara
bersama-sama berpengaruh terhadap peningkatan Jumlah kredit pada koperasi
Karyawan Kertanegara PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Candi Jati

Arjasa Jember.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Teori Permintaan Uang

Teori moneter modern dibagi menjadi dua aliran, yaitu aliran yang
bersumber dari teori kuantitas (Klasik) dan teori Keynes. Teori-teori modern
mengenai permintaan uang mempunyai kesamaan konsepsi bahwa uang adalah
satu cara untuk menyimpan daya beli atau kekayaan (store of value). Uang
yang dipegang (atau yang diminta) ini bisa digunakan untuk tujuan yang
berbeda-beda (untuk transaksi, spekulasi, atau berjaga-jaga).
I. Teori Permintaan Uang Klasik

Teori Permintaan Uang Klasik tercermin dalam teori kuantitas uang, vaitu:

a. Irving Fisher, merumuskan teori kuantitas uang:

MV =PT
dimana:
M = jumlah uang yang beredar
V = perputaran uang dalam satu priode
P = harga barang
T = volume barang yang diperdagangkan
Dengan anggapan perckonomian selalu full employment, maka besarnya
T dan V relatif tetap sehingga M hanya mempengaruhi P dan
| pengaruhnya proporsional. Implikasi dari teori moneter Fisher:
I. Permintaan uang dalam suatu masyarakat merupakan suatu proporsi
tertentu dari volume transaksi yang merupakan suatu proporsi
konstan dari tingkat output masyarakat (national product atau

national income). Jadi permintaan uang pada analisa akhir
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ditentukan oleh tingkat national income saja dan tidak dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain seperti tingkat bunga.

o

Dari segi kebijakan makroekonomi, teori moneter ini mempunyai
implikasi bahwa tingkat natonal income equilibrium (tingkat harga

umum bila tingkat full employment tercapai, tidak bisa dipengaruhi
oleh kebuakan fiskal.

b. Teori Marshall (Cambridge)
= kPo
= kY

(e

dimana : k =

Marshall memandang bahwa individu aatau masyarakat selalu
menginginkan  sebagian proporsi  tertentu  dari pendapatannya
diwujudkan dalam bentuk uang kas (yang dinyatakan dengan k).
Schingga kY menampilkan keinginan individu atau masyarakat
terhadap uang kas (Md), secara matematis dapat diformulasikan -

Md = kPO = kY

dimana Md : permintaan uang kas.

2. Teori Permintaan Uang Keynes

Teori permintaan uang Liquidity Preference Keynes membedakan
pennmman uang menjadi:

l. permintaan uang untuk transaksi dan berjaga-jaga
permintaan uang untuk tujuan transaksi disebabkan adanya
Resenjangan  antara penerimaan  dan pengcluaran (time  lag).
Permintaan uang uptuk tujuan transaksi tergantung pada tingkat
pendapatan (Iswardono. 1980: 93). Menurut Kevnes. bahwa
pmmaan wang Nas untuh tjuan tansakst i termantung dan
pendapatan. Mahm tnggl  tingkat pendapatan.  makin besar
Keinginan terhadap uang kas untuk transaksi, Scscorang  atau

masyarakat yang tingkat pendapatannya tinggi, biasanya melakukan
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transaksi lebih banyak dibanding seseorang atau masyarakat yang

pendapatannya lebih rendah.

Li

/&

Gambar 2 : Permintaan uang untuk transaksi

Permintaan uang untuk transaksi ditunjukkan dengan L, meskipun
hubungén antara  permintaan  uang dengan  pendapatan

y

riil P digambarkan dengan garis lurus.

Sedangkan menurut Keynes, permintaan uang untuk berjaga-jaga
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang sama dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi  permintaan uang untuk tujuan transaksi, yaitu
tingkat pendapatan dan mungkin tingkat bunga. Menurut
Suparmoko (1991: 95), bahwa permintaan uang untuk beljaga-jaga
dipengaruhi tingkat pendapatan dan frekuensi pembayaran upah atau
gaji. Penggabungan permintaan uang untuk transaksi dan berjaga-
jaga adalah Mt + Mp /P = kY. Mt/ P + Mp/ P adalah permintaan
uang untuk transaksi dan berjaga-jaga yang dinyatakan yang
dinyatakan sebagai suatu proporsi (k) dari pendapatan nasional riil.

Kalau tingkat bunga rendah, maka jumlah uang tunai yang diminta
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untuk spekulasi akan tinggi, karena orang lebih senang memegang
uang tunai daripada menyimpannya.

permintaan uang untuk spekulasi

menurut Keynes, permintaan uang untuk spekulasi yaitu ditentukan
oleh 'tingkat bunga. Makin tinggi tingkat bunga, makin rendah
keinginan masyarakat terhadap uang kas untuk tujuan spekulasi.
Karena (1) apabila tingkat bunga naik, berarti ongkos memegang
uang kas (opportunity cost of holding money) makin tinggi,
sehingga keinginan masyarakat terhadap uang kas akan makin kecil.
Sebaliknya makin rendah tingkat bunga, maka makin besar
keinginan masyarakat untuk mernyimpan uang kas (2) hipotesis
Keynes bahwa masyarakat akan adanya tingkat bunga normal
berdasar pengalaman, terutama pengalaman tingkat bunga yang
baru-baru terjadi. Tingkat bunga normal merupakan suatu tingkat
bunga yang diharapkan akan kembali ke tingkat bunga normal ini

apabila terjadi perubahan.

I

- L L
a : b ?

~

3 : Permintaan uang untuk spekulasi

Gambar (a) menunjukkan adanya hubungan antara tingkat bunga ® dengan

permintaan uang untuk spekulasi (L,). Gambar (b) menunjukkan liquidity trap

bagian horisontal dari permintaan uang kas pada tingkat bunga r, Liquidity
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trap menggambarkan bahwa pada tingkat bunga yang begitu rendah, elastisitas
permintaan uang kas menjadi tidak terhingga besarnya. Masyarakat tidak akan
memegang surat berharga pada tingkat bunga (r;), karena memperkirakan
bahwa keuntungan dari memegang surat berharga pada tingkat bunga (r; ) lebih
rendah daripada kerugian yang timbul karena kenaikan tingkat bunga dimasa
yang akan datang.

Menurut Dornbusch dan Fischer (1995: 121) bahwa permintaan uang
masyarakat adalah permintaan saldo riil, karena masyarakat memegang uang
untuk membeli apa yang diinginkannya. Semakin tinggi tingkat harga, maka
makin besar saido minimal yang harus dipegang seseorang untuk membeli
sejumlah barang-barang tertentu. Apabila harga- harga barang naik naik dua
kali lipat, maka masyarakat harus memegang uvang dua kali lipat agar dapat
membeli jumlah barang yang sama. Permintaan uang atas saldo riil tergantung
pada tingkat pendapatan dan suku bunga. Menurut Diuliu (1995: 114) asumsi
bahwa uang yang dipegang oleh perusahaan dan pemerintah serta rumah
tangga ditentukan oleh kekuatan yang sama, maka permintaan uang untuk
képerluan transaksi agregat dalam jangka pendek mempunyai fungsi dari

tingkat pendapatan agregat.

2.3. Permintaan Kredit oleh Masyarakat

~ Manusia sebagai Homo Economicus selalu berusaha untuk memenuhi
kebutuhannya yang beraneka ragam sesuai dengan harkatnya selalu meningkat,
sedangkan kemampuan untuk mendapatkan kebutuhan yang diinginkannya itu
terbatas. Hal ini menyebabkan manusia memerlukan bantuan untuk memenuhi
Ikebutuhannya tersebut dalam bentuk permodalan. Bantuan dalam bentuk
modal ini disebut kredit. Latar belakang pihak yang memberi kredit adalah
lebih terbatas sifatnya dan pada umumnya sudah mempunyai garis-garis
pertimbangan yang mudah ditentukan, sedangkan alasan dan latar belakang
pihak yang membutuhkan kredit berdasarkan pada suatu keharusan yang
ukurannya sangat subyektif (Adinugroho; 1990:16).
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Permintaan kredit terjadi karena masyarakat yakin bahwa suatu saat
mereka akan dapat meningkatkan pendapatannya setelah jangka waktu
teftentu. Kebijakan pemerintah penting dalam rangka penyaluran dana pada
sektor keuangan yang terencana dan melindungi para peminjam dan pemberi

pinjaman.

2.4 Kredit Pada Koperasi
2.4.1 Pengertian Kredit

Kredit berasal dari bahasa Yunani (credere) yang berarti kepercayaan.
Oleh karena itu dasar dari kredit adalah kepercayaan. Suatu badan atau
sescorang yang memberi kredit (kreditur) percaya bahwa penerima kredit
(debitur) akan mampu memenuhi segala sesuatu yang dijanjikan. Kredit dapat
pula berarti bahwa pihak satu memberikan prestasi baik berupa barang, uang,
atau jasa kepada pihak lain, sedangkan kontraprestasi akan diterima kemudian
(dalam jangka waktu tertentu).

Menurut Undang-Undang No 7 Tahun 1992 tentang perbankan, kredit
adalah penyediaan uang atau tagihan atau yang dapat dipersamakan dengan itu,
‘berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dan
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah
jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga yang telah ditetapkan (Suyatno,
1992:12).

Menurut Hadiwidjaja dan Wirasasmita (1993:5) unsur-unsur yang
terdapat dalam kredit adalah sebagai berikut:
. adanya orang atau badan yang memiliki uang, barang, atau jasa

(kreditur) yangbersedia meminjamkannya kepada pihak lain (debitur);

o

adanya orang atau badan yang memerlukan pinjaman (debitur);

(%)

adanya kepercayaan kreditur terhadap debitur;

4. kesanggupan membayar dari debitur kepada kreditur;

W

perbedaan waktu, yaitu perbedaan saat penyerahan uang, barang atau

Jasa oleh kreditur dengan saat pembayaran kembali oleh debitur;
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6. resiko sebagai akibat dari adanya perbedaan waktu karena adanya
ketidakpastian (uncertainty) untuk masa yang akan datang.

Menurut Hadiwidjaja dan Wirasasmita (1993:116) besar kecilnya kredit,
tergantung pada titik temu antara pemohon kredit dan pemberi kredit, yaitu
sebagai berikut:

a. menurut pandangan pemohon kredit dan pemberi kredit, yaitu:
. 1. kecukupan iersedianya modal;
2. keperlua.ﬁ biaya hidup;
3. Karena besarnya jaminan materi.
b. menurut pandangan lembaga keuangan, yaitu:
1. kecukupan modal bagi pemohon kredit:
2. biaya-biaya selama belum berproduksi;

3. kaitannya dengan jaminan.

2.;1.2 Prinsip Kredit

Prinsip dalam kredit, yaitu sebelum suatu fasilitas kredit diberikan
maka kreditur harus merasa yakin terlebih dahulu bahwa kredit yang diberikan
benar-benar akan kembali, keyakinan tersebut diperoleh dari hasil penilaian
kredit sebelum kredit tersebut disalurkan. Prinsip pemberian kredit dengan
analisis 5C dan 7P (Kasmir, 2000: 91) dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. character .
merupakan sifat atau watak seseorang dalam hal ini calon debitur,
tujuannya adalah untuk memberikan keyakinan kepada kreditur bahwa
sifat atau watak dari orang-orang yang akan diberikan kredit benar-benar
dapat dipercaya. Karakter merupakan ukuran untuk menilai kemampuan

debitur membayar kreditnya dengan berbagai cara.

]

capacity (capability)
untuk melihat kemampuan debitur dalam membayar kredit yang

dihubungkan  dengan  kemampuannya mengelola  bisnis  serta

Kemampuannya mencari laba.
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i3
capital
setiap debitur yang mengajukan kredit harus pula menyediakan dana dari
sumber lainnya atau modal sendiri (capital) adalah untuk mengetahui
sumber-sumber pembiayaan yang dimiliki debitur .
collateral
merupakan jaminan yang diberikan debitur baik yang bersifat fisik
maupun non fisik, jaminan hendaknya melebihi jumlah kredit yang
diberikan, jaminan juga harus diteliti keabsahannya.
condition
dalam kondisi perekonomian yang kurang stabil sebaiknya memberi kredit
untuk sektor tertentu, jangan diberikan terlebih dahulu dan kalaupun jadi

diberikan sebaiknya juga dengan melihat prospek usaha tersebut dimasa
yang akan datang.

Penilaian dengan 7P , adalah sebagai berikut :

1.

personality

merupakan menilai debitur dari segi kepribadiannya atau tingkah lakunya
sehari-hari maupun masa lalunya, mencakup sikap, emosi, tingkah laku,
dan tindakan debitur dalam menghadapai suatu masalah.

party

mengklasifikasikan debitur kedalam klasifikasi tertentu atau golongan-.
golongan tertentu berdasarkan modal.

purpose

merupakan untuk mengetahui tujuan debitur dalam mengambil kredit,
termasuk jenis kredit yang diinginkan debitur.

prospect

merupakan untuk menilai usaha debitur yang akan datang apakah

menguntungkan atau tidak, atau dengan Kata lain mempunyai prospek atau

sebaliknya.
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5. payment

merupakan ukuran bagaimana cara debitur mengembalikan kredit yang

‘telah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk pengembalian kredit

yang diperolehnya.

6. profitability

untuk menganalisis bagaimana kemampuan debitur dalam mencari laba.

7. protection

tujuannya adalah bagaimana menjaga kredit yang dikucurkan oleh kreditur

namun melalui suatu perlindungan.

Disamping penilaian dengan 5C dan 7P, prinsip penilaian kredit dapat

pula dilakukan dengan studi kelayakan (Kasmir, 2000:95), adapun penilaian

kredit dengan studi kelayakan meliputi :

He

8

aspek hukum, merupakan aspek untuk menilai keabsahan dan
keaslian dokumen-dokumen atau surat-surat yang dimiliki oleh
calon debitur, seperti akte notaris, izin usaha atau sertifikat tanah,
dan dokumen;

aspek pasar dan pemasaran, merupakan aspek untuk menilai
prospek usaha nasabah sekarang dan dimasa yang akan datang;
aspek keuangan, merupakan aspek untuk menilai kemampuan calon
nasabah dalam membiayai dan mengelola usahanya;

aspek operasi / teknis, merupakan aspek untuk menilai tata letak
ruangan, lokasi usaha dan kapasitas produksi suatu usaha yang
tercermin dari sarana dan prasarana yang dimilikinya;

aspek manajemen, merupakan aspek untuk menilai sumber daya
manusia yang dimiliki oleh perusahaan, baik dari segi kuantitas
maupun segi kualitas;

aspek ekonomi dan sosial, merupakan aspek untuk menilai dampak
ekonomi dan sosial yang ditimbulkan adanya suatu usaha tertentu
terhadap masyarakat, apakah lebih banyak benefit atau cost atau

scbaliknya;
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7. aspek amdal, merupakan aspek yang menilai dampak lingkungan
yang akan timbul dengan adanya suatu usaha kemudian cara-cara

pencegahan terhadap dampak tersebut.

2.4.3 Fungsi Kredit
Fungsi kredit dalam kehidupan perekonomian dan perdagangan antara
lain sebagai berikut (Suyatno, 1993716) :

1. kredit pada hakekatnya dapat meningkatkan daya guna uang;

2. kredit dapat meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang;
3. kredit dapat meningkatkan daya guna dan peredaran barang;
4. kredit sebagai salah satu alat stabilitas ekonomi;

5. kredit dapat meningkatkan kegairahan usaha;

6. kredit dapat meningkatkan pemerataan pendapatan.

2.4.4 Koperasi Kredit

' Koperasi kredit merupakan unit sosio ekonomis atau asosiasi
masyarakat yang berusaha memperbaiki kehidupan sosial dan ekonomi
anggotanya. Mereka mewujudkan model koperasi berdasarkan pada konsep
mandiri, demokrasi, berkesinambungan, noneksploitasi, menanggung laba dan
rugi bersama-sama secara adil dan pengembangan sumber daya manusia
(Ausarli, 1991:31). Kegiatan simpan pinjam merupakan suatu usaha vang pada
~umumnya dilakukan oleh Pusat Koperasi Pegawai Republik Indonesia
(PKPRI) dan koperasi fungsional lainnya. Manfaat usaha simpan pinjam bagi
anggota antara lain (Anonimus, 1991:10-13), yaitu:

1. mendidik anggota hidup hemat dan membudayakan kebias<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>